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BAB I1I

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini akan menggambarkan dan menjelaskan bagaimana
mengaplikasikan Gaya Kepemimpinan Perempuan yang dilakukan oleh
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya
yakni Dr. Hj. Rr. Suhartini, M.Si. Pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik,
bahwa dasarnya menyatakan dalam keadaan sebenarnya atau sebagaimana
adanya (natural setting) dengan tidak merubah dalam bentuk simbol-
simbol atau bilangan.*

Jenis penelitian yang digunakan oleh peniliti adalah jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Deskriptif adalah data yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum.?

Dari uraian diatas, peneliti akan menjelaskan dan menggambarkan
dalam bentuk narasi tentang data yang diperoleh dari obyek yang diteliti

tentang gaya kepemimpinan perempuan di Fakultas Dakwah dan

! Hadari Nawawi dan Mini Martini, 1996, Penelitian Terapan, Gajah Mada University Press,

Yogyakarta, hal. 174.
Z Sugiyono, 2013, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, CV ALFABETA,
Bandung, hal.147
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Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya dengan sistematis, terstruktur,
dan akurat sebagaimana data yang diperoleh.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dijadikan obyek adalah Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya yang bertempat di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya JL. A Yani No.

117 Surabaya.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data meliputi sebagai berikut :

a. Jenis Data

Jenis data yang akan dikumpulkan oleh peneliti merupakan
jawaban atas pertanyaan yang dilakukan oleh peneliti terhadap
obyek yaitu tentang gaya kepemimpinan perempuan di fakultas
dakwah dan komunikasi kemudian diajukan terhadap masalah yang
dirumuskan di latar belakang yang telah ditetapkan. Pada penelitian

ini, terdapat dua jenis data yaitu :
1) Data Primer (pokok)

Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data langsung ke pengumpul data.® Dalam hal ini

data yang akan di kumpulkan oleh peneliti mengenai Gaya

* Sugiyono, 2013, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, CV Al Fabeta, hal.225
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Kepemimpinan Perempuan di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya adalah Dr. Hj. Rr.
Suhartini, M.Si. kemudian untuk menambah data yang
dibutuhkan lagi, peneliti mencari informasi tembahan sebagai
data kepada orang-orang yang berkenan dengan objek peneliti
yaitu Wakil Dekan, Kaprodi, Sekprodi, Kasubbag Umum, Staff
Subbag Umum, dan Dosen dibawah naungan Fakultas Dakwah

dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

2) Data Sukunder (Penunjang)

Data sekunder adalah data atau sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data misalnya
melalui orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder
merupakan data pelengkap yang dianggap penting untuk
mendukung data pokok.

Adapun jenis data sekunder yang dimaksud oleh peneliti
sebagaimana berikut :

(@) Identitas Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Ampel Surabaya

(b) Sejarah Singkat Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Ampel Surabaya

(c) Letak Geografis Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN

Sunan Ampel Surabaya

* Sugiyono, 2013, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, CV Al Fabeta, hal.225
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(d) Profi Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Ampel Surabaya

(e) Struktur Organisasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Ampel Surabaya

(F) Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Ampel Surabaya

() Program Studi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Ampel Surabaya

(h) Tenaga Pendidik (Dosen) dan Tenaga Kependidikan
(Tenaga Administrasi) Fakultas Dakwah dan Komunikasi .

2. Sumber data

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data meliputi :

1. Responden, yaitu pimpinan (dekan) Fakultas Dakwah dan
Komunikasi terkait tentang gaya kepemimpinan perempuan di
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Informan, yaitu Wakil Dekan, Kaprodi, Sekprodi, Staff Subbag
Administasi dan Akademik, Kabag Umum, Staff Subbag
Umum, dan Dosen di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Ampel Surabaya.

3. Dokumen, yaitu data yang dimiliki oleh fakultas dakwah dan

komunikasi untuk melengkapan data yang sudah ada.
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D. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan diuraikan

sebagai berikut;

1. Tahap Pra Lapangan

Dalam melaksanakan tahapan pra lapangan oleh peneliti adalah

sebagai berikut :

a. Menyusun Rancangan Agenda Penelitian

Latar belakang masalah penelitian :

1. Kajian pustaka desertai dengan teori

2. Memilih lapangan penelitian

3. Menentukan jadwal penelitian

4. Rancangan pengumpulan data dan analisis data
5. Kesimpulan hasil penelitian

b. Memilih Lokasi Penelitian

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi atau menelusuri
obyek maupun subyek yang akan diteliti oleh peneliti. Dalam pemilihan
lapangan penelitian, peneliti menentukan obyek peneilitian yakni

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

C. Mengurus Perizinan Penelitian
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Peneliti mengurus surat perizinan kepada pihak Ketua Program
Studi Manajemen Dakwah (MD) Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Ampel Surabaya untuk diberikan kepada lokasi penelitian
yaitu Pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel

Surabaya yang bertempat di JIn. A.Yani No. 117 Surabaya.

. Memilih Obyek Penelitian

Dalam hal ini peneliti meninjau langsung kondisi keadaan
maupun situasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya dan berdiskusi santai dengan obyek yang diteliti oleh peneliti
tentang Gaya Kepemimpinan Perempuan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi yaitu Pimpinan Fakultas Dakwah dan Komuniksi UIN

Sunan Ampel Surabaya.

. Memilih Informan Dalam Penelitian

Informan disini meliputi Dekan, Wakil Dekan, Kaprodi,
Sekprodi, Staff Subbag Administasi dan Akademik, Kabag Umum,
Staff Subbag Umum, dan Dosen di Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Sunan Ampel Surabaya.

. Menyiapkan Peralatan Penelitian

Dalam hal ini, demi kelancaran yang akan dilakukan oleh

peneliti, ada beberapa yang dipersiapkan oleh peneliti diantaranya
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perlengkapan materi (panduan wawancara) maupun non materi meliputi

alat tulis menulis dan hal-hal yang berhubungan dengan penelitian.

2. Tahap Pekerja di Lapangan

a. Memahami Latar penelitian dan Persiapan Diri

Dalam memahami latar penelitian, peneliti perlu memahami
tentang penelitian terdahulu untuk dijadikan sebuah acuan agar
kegiatan wawancara dengan informan berjalan dengan lancar sesuai

rencana yang sudah ditentukan.

b. Memasuki Lapangan Penelitian

Dalam memasuki lapangan penelitian, peneliti mencari data
atau informasi tentang apa yang diteliti oleh peneliti meliputi Gaya
Kepemimpinan Perempuan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Sunan Ampel Surabaya.

c. Berperan Serta Mengumpulkan Data Penelitian

Dalam hal ini peneliti berperan aktif dalam mencari data atau

informasi data yang diperoleh dari obyek yang di teliti.

d. Tahap Analisis Data

Tahap analisis data disini yaitu diarahkan untuk menjawab
rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan oleh

peneliti didalam latar belakang masalah. Dalam hal ini peneliti akan
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melakukan proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil telaah pustaka, wawancara, dan hasil

dokumentasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode survey

dengan teknik ; observasi, wawancara,dan studi dokumentasi.

1. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang diteliti oleh peneliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya

sedikit/kecil.

Jenis pertanyaan yang digunakan oleh peneliti dalam wawancara
mendalam ini adalah pertanyaan terbuka. Alasannya karena ini
memungkinkan perolehan variasi jawaban sesuai dengan pemikiran
informan. Dalam hal ini, informan dapat memberikan jawaban secara
lebih terinci serta mendapatkan kesempatan mengekspresikan caranya
dalam menjawab pertanyaan. Dalam rangka mengatasi kemungkin
adanya jawaban yang tidak sesuai atau tidak relevan dan tidak standar
yang mempersulit pengelolaan data maka peneliti berusaha sedapat

mungkin menanyakan informan untuk memperoleh jawaban misalnya

> Sugiyono, 2007, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, Dan R&D, Alfabeta, Bandung,

hal.137.
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dengan menggunakan teknik-teknik probing (mengorek jawaban

informan agar terarah pada tujuan penelitian).

Dalam tahapan wawancara ini, peneliti menggunakan sampel
para struktur organisasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Ampel Surabaya periode 2014-2018 meliputi Dekan, Wakil Dekan,
Kaprodi, Sekprodi, Staff Subbag Administasi dan Akademik, Kabag
Umum, Staff Subbag Umum, dan Dosen di Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Adapun dari tujuan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
adalah untuk menemukan jawaban terkait rumusan masalah yang ada
latar belakang dalam penulisan skripsi yaitu Gaya Kepemimpinan
Perempuan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel

Surabaya.
2. Observasi (Pengamatan)

Istilah Observasi diturunkan dari bahasa latin yang berarti
melihat dan memperhatikan. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan

mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.

Observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang

prilaku, aktivitas, peristiwa, proses kerja, gejala-gejala alam, dan

® Masruhan, 2013, Metodelogi Penelitian Hukum, Hilal Pustaka, Surabaya, hal.212
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responden yang ditetapkan oleh peneliti meliputi Dekan, Wakil Dekan,
Kaprodi, Sekprodi, Staff Subbag Administasi dan Akademik, Kabag
Umum, Staff Subbag Umum, dan Dosen di Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Agar hasil obsevasi dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya maka hasil observasi akan dibandingkan dengan hasil

observasi peneliti yang lainnya misalnya wawancara dan dokumentasi.

. Dokumentasi

Teknik studi dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data-data yang terekam dalam dokumen baik dokumen
pribadi maupu dokumen yang bersifat umum. Dokumen pribadi adalah
catatan, rekaman, atau karangan seseorang secara tertulis tentang
tindakan dan pengalamannya. Pengumpulan dokumen ini dimaksud
untuk memperoleh kejadian nyata tentang situasi di struktur organisasi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.
Adapun dokumen resmi disini dimaksud untuk menggali data yang di

publikasikan.

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis oleh peneliti
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan metode ini
diharapkan peneliti mampu menganalisa secara mendalam dan dapat

berpikir bebas kemudian ditarik kesimpulan, proses analisa datanya
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dilakukan dengan tahapan-tahapan reduksi data, penyajian data dan

penarikan kesimpulan

F. Teknik Validitas Data

Teknik Validitas Data merupakan salah satu pijakan serta dasar
obyektif dari hasil yang dilakukan dengan pengecekan kualitatif. Dalam
teknik pengecekan data yang sudah didapatkan berdasarkan metode
pengumpulan data yang sudah disebutkan diatas, dapat dilakukan dengan

cara sebagai berikut:

a. Perpanjangan Waktu Penelitian.

Untuk mendapatkan data yang lebih valid maka peneliti disini
melakukan perpanjangan waktu selama berada di lapangan dengan
harapan data yang diperoleh benar-benar valid sesuai fakta yang ada.

b. Pendalaman Observasi.

Selain itu peneliti juga akan melakukan pendalaman observasi
agar dalam penelitian yang dilakukan peneliti saat berada di lapangan
dapat dipertanggungjawabkan keabsahan datanya.

c. Triangulasi Data.

Agar dalam penelitian ini mendapatkan data yang lebih banyak
lagi dengan tujuan mendapatkan data yang benar-benar valid, maka
peneliti melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data melalui teknik
triangulasi data. Dalam metode triangulasi data terdapat beberapa cara,

salah satunya menggunakan beberapa sumber data. Peneliti ingin
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membandingkan dan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu
informasi yang di peroleh peneliti melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu,
maka peneliti akan menempuh langkah-langkah sebagai berikut:
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data di sini merupakan proses pencandraan
(description) dan penyusunan material lain yang telah terkumpul.
Maksudnya agar dapat disempurnakan pemahaman terhadap data tersebut
untuk kemudian disajikan kepada orang lain dengan lebih jelas tentang apa
yang telah ditemukan atau didapatkan dari lapangan. Analisis data
dilakukan secara induktif yaitu bertumpu pada fakta peristiwa yang dikaji
lebih khusus yang selanjutnya dijadikan konklusi yang bersifat umum.
karena penelitian kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai
dari data empiris untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil

penelitian.
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Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis
deskriftif, yaitu bahwa data yang dikumpulkan kemudian disusun,
dijelaskan dan selanjutnya dianalisa. Data-data tersebut dianalisis dengan
memberi pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk
uraian naratif, keadaaan geografis, hubungan dengan Gaya Kepemimpinan
Perempuan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya. Objektivitas harus dijaga sedemikian rupa agar subjektivitas
peneliti membuat interpretasi dapat dihindarkan. Analisis ini dilakukan
dengan perumusan masalah, menentukan jenis informasi yang diperlukan,
menentukan prosedur pengumpulan data, menentukan prosedur
pengelolaan informasi atau data dan menarik kesimpulan penelitian

Dari uraian diatas, maka penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif yaitu menggambarkan secara fakta dan krakteristik
objek yang diteliti secara tepat sehingga kesimpulan yang dibuat
berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan diatas.

Analisis yang kedua adalah  analisis data interaktif yang
diungkapkan oleh Miles dan Huberman. Teknik analisis ini pada
dasarnya terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan serta pengujian kesimpulan
(drawing and verying conclusions).

Pada tahap kedua, peneliti menyusun kode — kode dan catatan —
catatan (memo) mengenai berbagai hal, termasuk yang berkenaan dengan

aktivitas serta proses — proses sehingga peneliti dapat menemukan
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tema-tema, kelompok-kelompok, dan pola-pola data. Catatan yang
dimaksud di sini tidak lain adalah gagasan-gagasan atau ungkapan yang
mengarah pada teorisasi berkenaan dengan data yang ditemui. Langkah-
langkah dalam analisis data sebagai berikut :

1. Reduksi Data

Langkah reduksi data melibatkan beberapa tahap. Tahap
pertama melibatkan langkah-langkah editing, pengelompokan, dan

meringkas data.

2. Penyajian Data

Komponen kedua analisis dari miles dan Huberman vyaitu
penyajian data (data display) melibatkan langkah - langkah
mengorganisasikan data, yakni menjalin (kelompok) data yang satu
dengan (kelompok) data yang lain sehingga seluruh data yang
dianalisis benar — benar dilibatkan dalam satu kesatuan karena dalam
penelitian kualitatif data biasanya beraneka ragam perspektif dan
terasa bertumpuk maka penyajian data (data display) pada umunya
diyakini membantu proses analisis.dalam hubungan ini, data yang
tersaji berupa kelompok — kelompok yang kemudian saling dikait —

kaitkan sesuai dengan kerangka teori yang digunakan.

3. Conclusion Drawing/Verification
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Pada komponen terakhir, yakni penarikan dan pengujian
kesimpulan (drawing and  verying  conclusions),  peneliti
mengimplementasikan prinsip induktif dengan mempertimbangkan
pola — pola data yang ada dan atau kecenderungan dari display data

yang telah dibuat.



